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ABSTRAK 

 

Rachmad Buyung Wafa, NIM. B31211056, 2015. Karakteristik Gaya Retorika 

Da’i Program Religi Televisi di Surabaya 

Kata Kunci: Gaya Retorika 

Fokus Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana 

karakteristik gaya retorika da’i program religi televisi di Surabaya? Adapun tujuan 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana karakteristik gaya retorika 

da’i program religi televisi di Surabaya. Dalam penelitian ini dipilih 3 da’i sebagai 

subyek penelitian yaitu Ustadz Syukron Djazilan (TVRI Jawa Timur), Ustadz 

Ilhamullah Sumarkan (TV 9), dan Ustadz Shodiq (JTV). 

Untuk mengidentifikasi  persoalan tersebut  secara mendalam dan 

menyeluruh peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Sehingga data yang didapatkan oleh peneliti akan disajikan dengan 

cermat secara deskriptif menggunakan kata-kata. Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi.  Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis perbandingan tetap. Adapun tahapan analisis 

dalam penelitian ini ialah reduksi, kategorisasi, dan sintesisasi sehingga data yang 

didapatkan dapat dimaknai. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa gaya bahasa yang 

digunakan oleh ketiga da’i tersebut ialah gaya bahasa yang jujur, sopan santun, 

dan menarik. Ketiga da’i tersebut memperhatikan gaya irama suara dalam setiap 

penyampaian materinya. Gaya gerak tubuh yang digunakan adalah kontak mata, 

gerak tangan, gerak kepala, dan ekspresi wajah yang disesuaikan dengan situasi 

materi yang disampaikan. Ketiga da’i tersebut memiliki ciri khas dalam 

berpakaian namun disesuaikan dengan kebutuhan program televisi. 

 Adapun rekomendasi untuk penelitian berikutnya hendaknya dilakukan 

penelitian yang lebih mendalam pada masing-masing unsur gaya retorika (gaya 

bahasa, gaya irama suara, dan gaya gerak tubuh) sehingga dapat ditemukan 

variasi-variasi baru dalam penggunaan gaya retorika. 


